
BAB 6

KESIMPULANDAN SARAN

Bab ini membahas tentang kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan penulis. Saran penulis
berupa saran dalam pengembangan penelitian lanjutan terhadap VoltDB selanjutnya.

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap VoltDB, berikut kesimpulan yang dapat
diambil:

1. Perbedaan mendasar antara DBMS konvensional dengan DBMS berbasis memori terletak
dalam segi arsitektur beserta cara kerjanya. DBMS konvensional memanfaatkan disk sebagai
media penyimpanan utama datanya. Ketika suatu data atau record (dalam konteks DBMS)
diperlukan untuk diproses maka record tersebut akan diambil dari disk dengan cara membaca
piringan disk yang berputar. Setelah record yang diinginkan berhasil didapatkan maka
data tersebut perlu dipindahkan ke bagian memori utama untuk pemrosesan utamanya.
Pemindahan record dari disk ke memori utama biasa disebut buffering atau caching. Buffer
dikelola oleh komponen buffer manager. Buffer manager berfungsi untuk memindahkan
record/data/page dari disk ke bagian memori utama yang disebut buffer pool. Letak page
tersebut kemudian diinformasikan oleh buffer manager kepada file manager sehingga apabila
record tersebut diperlukan lagi, tidak perlu dilakukan buffering atau caching kembali - langsung
diarahkan ke buffer pool. Pada DBMS berbasis memori seluruh datanya sudah disimpan di
memori. Hal ini berbeda dengan DBMS konvensional yang memanfaatkan disk sebagai media
penyimpanan utamanya. Pada memori tidak terdapat rotational latency sebagaimana yang ada
pada disk. Hal tersebut memungkinkan memori untuk dapat mengakses data secara langsung
di lokasi manapun dalam waktu yang cepat. DBMS berbasis memori tidak memanfaatkan
buffer manager dan buffer pool untuk pengambilan datanya karena seluruh data sudah berada
pada memori.

2. VoltDB merupakan perangkat lunak DBMS berbasis memori yang mengimplementasikan
desain database partisi dan replikasi. Dengan desain database demikian, VoltDB akan cocok
dengan perangkat lunak yang memiliki kebutuhan throughput yang besar. Untuk pembangunan
koneksi dan interaksi dengan database VoltDB dapat dilakukan melalui command-line interface
(CLI). Seluruh transaksi yang terjadi dalam VoltDB berbentuk stored procedure. Stored
procedure tersebut dapat dibuat dengan menggunakan bahasa pemrograman Java atau dapat
ditulis langsung pada CLI. Transaksi dalam VoltDB dibagi menjadi dua yaitu, transaksi partisi
tunggal dan transaksi multi-partisi.

3. Berdasarkan eksperimen uji performa waktu pemrosesan kueri yang dilakukan, VoltDB unggul
±48 kali lebih cepat ketika tabel direplikasi dan ±96 kali lebih cepat ketika tabel dipartisi dari
MySQL pada operasi write pada database (INSERT dan DELETE). Pada operasi read-only
(SELECT), VoltDB masih tetap unggul meski perbedaan waktu eksekusi kuerinya tidak
terlampau jauh. VoltDB unggul ±13 kali lebih cepat (asynchronous stored procedure) dan
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±2 kali lebih cepat (synchronous stored procedure) dari MySQL. Dengan execution plan yang
sama VoltDB unggul di seluruh poin pengujian terhadap MySQL. Keunggulan dalam hal
kecepatan pemrosesan data pada VoltDB dapat dimanfaatkan dengan baik ketika transaksinya
merupakan transaksi partisi tunggal. Transaksi partisi tunggal memungkinkan stored procedure
asynchronous berjalan secara maksimal.

4. VoltDB menyediakan berbagai interface untuk berbagai bahasa pemrograman. Interface
tersebut berguna agar aplikasi klien dapat berinteraksi dengan database dalam VoltDB. Salah
satu interface yang disediakan VoltDB ialah untuk bahasa pemrograman Java. Pada skripsi
ini telah dapat dibangun perangkat lunak untuk mendemokan fitur-fitur yang disediakan oleh
VoltDB pada bab 5 dalam bahasa pemrograman Java.

5. VoltDB kurang cocok untuk mengolah data besar karena kebutuhan space memori yang
besar apabila suatu tabel direplikasi. Hal tersebut perlu memakan biaya yang jauh lebih
besar sehingga kurang cocok bagi bisnis yang memiliki resource berupa kapasitas RAM yang
terbatas.

6.2 Saran Penelitian Lanjutan
Berdasarkan eksperimen dan kesimpulan diatas, berikut saran penelitian lanjutan yang dapat
penulis berikan:

1. Dapat dilakukan penelitian perbandingan MySQL dan VoltDB dengan data yang berukuran
lebih besar.

2. Agar dapat mengolah data dengan ukuran sangat besar, perlu dibangun suatu cluster yang
setiap nodenya memiliki kapabilitas RAM yang memadai.

3. Untuk mendapat hasil waktu eksekusi kueri yang cepat dapat menggunakan perangkat keras
dengan spesifikasi yang lebih baik.

4. VoltDB dapat dibandingkan dengan perangkat lunak DBMS berbasis memori lainnya.
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